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BAB V 

 
GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio LDR, IPR, APB, NPL, IRR PDN, BOPO, NIM, PR dan FACR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional go public. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, 

APB, NPL, IRR PDN, BOPO, NIM, PR dan FACR secara simultan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public sebesar 96,4 persen, 

sedangkan sisanya sebesar 3,6 persen disebabkan oleh variabel diluar 

penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan variabel 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, NIM, PR dan FACR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional yang go public diterima. 

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode Triwulan I tahun 

2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh 

sebesar 9,4864 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional go public diterima.
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3. IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode 

Triwulan I tahun 2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya 

kontribusi pengaruh sebesar 0,8464 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional go public 

ditolak. 

4. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode 

Triwulan I tahun 2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya 

kontribusi pengaruh sebesar 1,7161 persen. Dengan demikian hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta 

Nasional go public ditolak. 

5. NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode 

Triwulan I tahun 2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya 

kontribusi pengaruh sebesar 0,9801 persen. Dengan demikian hipotesis 

kelima yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta 

Nasional go public ditolak. 
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6. IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode 

Triwulan I tahun 2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya 

kontribusi pengaruh sebesar 4,3264 persen. Dengan demikian hipotesis 

keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional go 

public ditolak. 

7. PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode 

Triwulan I tahun 2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya 

kontribusi pengaruh sebesar 6,8644 persen. Dengan demikian hipotesis 

ketujuh yang menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional go 

public ditolak. 

8. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode Triwulan I tahun 

2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh 

sebesar 92,5444 persen. Dengan demikian hipotesis kedelapan yang 

menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional go public 

diterima. 

9. NIM secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode 
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Triwulan I tahun 2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya 

kontribusi pengaruh sebesar 3,0625 persen. Dengan demikian hipotesis 

kesembilan yang menyatakan bahwa NIM secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum 

Swasta Nasional go public ditolak. 

10. PR secara parsial mempunyai pengaruh posotif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode Triwulan I tahun 

2009 sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh 

sebesar 4,6656 persen. Dengan demikian hipotesis kesepuluh yang 

menyatakan bahwa PR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional go public 

ditolak. 

11. FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional go public periode 

Triwulan I tahun 2009 sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya 

kontribusi pengaruh sebesar 12,96 persen. Dengan demikian hipotesis 

kesebelas yang menyatakan bahwa FACR secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum 

Swasta Nasional go public ditolak. 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

banyak memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut : 
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1. Periode penelitian yang digunakan  mulai dari Triwulan I Tahun 2009 sampai 

dengan Triwulan IV Tahun 2012. 

2. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, khusunya variabel bebas hanya meliputi: 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, NIM, PR dan FACR  

3. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional go 

public yaitu Bank Capital Indonesia Tbk, Bank Windu Kentjana 

Internasional,Tbk , Bank ICB Bumi Putera,Tbk , yang masuk dalam sampel 

penelitian. 

 
5.3 Saran 

 Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan 

diatas masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. 

Untuk itu penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian : 

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

a. Bank-bank Swasta Nasional Go Public terpada bank terutama pada bank 

Capital Indonesia Dan Windu Kentjana diharapkan dapat menekankan 

biaya operasional sehingga dapat menurunkan BOPO. 

b. Terkait dengan rasio LDR pada bank Capital Indonesia dan Windu 

Kentjana  harus lebih ditingkatkan lagi, karena semakin tinggi LDR maka 

Semakin tinggi pula pendapatan yang diterma suatu bank sehingga bank 

dalam pemenuhan likuiditasnya dapat terpenuhi dengan baik. 

2. Bagi Peneliti yang akan datang 
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Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya 

menambahkan periode penelitian yang lebih panjang untuk menghasilkan 

yang  lebih signifikan. Dan  sebaiknya  penggunaan  variabel  bebas  

ditambah atau lebih variatif agar bisa menambah pengetahuan mahasiswa 

terhadap dunia perbankan dan dapat memberikan hasil yang lebih signifikan.
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